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aneka olahan krispi sesuai dengan program yang telah
direncanakan. Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini
adalah peserta pelatihan mempunyai keterampilan baru yaitu
membuat adonan dasar tepung krispi serta produk aneka olahan
krispi, pengetahuan tentang pengemasan produk aneka krispi
hingga perhitungan harga jual.

Abstract. The project aims to help students at SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya enhance their skills. The process
includes giving training and mentoring in the production of
various crispy foods. Starting with the process of producing the
base dough for the crispy flour seasoning, through the finished
products of crispy chicken, crispy fish, crispy shrimp, and crispy
mushrooms. The action was established on August 21, 2021, in
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, with 20 students attending.
According to the activity outcomes, participants can create the
basic seasoning of crispy flour and various processed crisps
according to the program. The conclusion shows that
participants have new skills. Create the base of crispy flour and
some processed crispy products. Specifically, creating the base
flour of crispy powder and different processed crispy foods,
understanding of packaging of various crispy products, and
determining selling prices.

his work is licensed under a Creative Commons Attribution
/. () International License

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 talah memberikan
dampak di berbagai sektor. Dunia pendidikan
penyebaran virus

juga tidak luput dari

CrossMark

tersebut. Berdasarkan penelitian (Setianti et
al., 2020) menyatakan bahwa sebanyak 10%
siswa sekolah meengah atas (SMA) di
Surabaya raya mengalami kesulitan belajar.
(Setianingsih et al., 2021) menambahkan
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mayoritas siswa kesulitan belajar disebabkan
oleh faktor ekonomi serta kurangnya motivasi
untuk belajar, sehingga mereka perlu
melakukan kegiatan fisik maupun
keterampilan membuat karya maupun produk
untuk membantu keluarga untuk menutupi
rasa jenuh selama pembelajaran daring.

Selama ini proses pembelajaran yang
dilaksanakan secara tatap maya berdampak
baik dan buruk bagi beberapa siswa
(Munarsih et al., 2020). Kondisi ini didukung
oleh (Hana Fadhilah, Nurul Fatimah, 2021)
menyatakan dalam penelitiaanya, 40% siswa
mengalami kondisi keterlambatan belajar dan
16% tidak memperoleh ilmu yang bermanfaat
khususnya pada pelajaran yang berbasis pada
praktikum. Keadaan ini juga dialami oleh
siswa kelas wirausaha SMA Muhammadiyah
9 Surabaya. Berdasarkan Observasi awal,
mayoritas siswa 96% menyatakan kurangnya
keterampilan hard skill untuk
mengembangkan kemampuan keterampilan
berwirausaha.

Menurut (Sunan Purwa Aji, Hari
Mulyadi, 2018) mengembangkan  potensi
entreprenuership mulai saat ini, khususnya
pada masa remaja, dapat menumbuhkan
sikap yang kreatif dan penuh ide baru untuk
mengatasi kendala kehidupan yang semakin
berkembangseperti saat ini. Sehingga remaja
yang telah terbiasa mengikuti kegiatan yang
terkait dengan kegiatan wusaha, dapat
dijadikan bekal untuk mengembangkan sikap
produktif serta sikap mandiri pada remaja
ketika nanti mereka memasuki usia dewasa
(Latipah, 2020).

Sementara itu, pada penelitian lainnya
menyatakan bahwa pembelajaran
berwirausaha serta mengikuti pelatihan luar
sekolah yang ditumbuhkan sejak dini
merupakan langkah nyata bahwa siswa
diajarkan untuk mengembangkan produk
secara kreatif sesuai dengan kebutuhan pasar
(Sari, 2021).

Akan tetapi, pada kenyataanya
pelaksanaan proses pembelajaran kelas
wirausaha siswa hanya dibekali keterampilan
membuat berbagai produk makanan rumah
tangga (Rahmi & Hidayati, 2019). Keadaan
ini sejalanan dengan temuan tim pengabdian
kepada masyarakat, berdasarkan analisis
situasi berikutnya menyatakan sebanyak 75%
siswa hanya dibekali keterampilan pembuatan
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makanan/Boga, khusus untuk produk
makanan masih sedikit dan belum beragam
atau dalam variasi sangat kurang,serta
terbatas pada pengetahuan teori, meskipun
pada kenyataannya di wilyah kota Surabaya
telah diterapkan pembelajaran hybrid learning
di beberapa tingkat sekolah. Sementara itu,

menurut  beberapa  guru  di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya, siswa yang
berminat untuk berwirausaha dibidang

boga/makanan sangat tinggi.

Sehubungan adanya keterbatasan pada
kemampuan guru/pengajar maka diperlukan
bantuan dari luar untuk memberikan
pelatihan khususnya pembuatan aneka olahan
dari ayam, ikan dan sayuran yang beragam
dan layak untuk dijual dijadikan ladang
usaha. Pelatthan pembuatan aneka olahan
krispi bagi siswa dan instruktur diperlukan
untuk mengembangkan varian olahan pangan
sebagai usaha bidang boga.

Selama ini siswa wirausaha membuat
panganan yang dapat dijual untuk
pemenuhan kebutuhan jajanan para siswa,
belum bisa memenuhi kebutuhan pesanan
dalam jumlah banyak dan bervariatif. Adapun
produk boga yang dibuat hanya sebatas kue-
kue berupa kue kering buatan pabrikan yang
dijual dalam kemasan plastik seperti : Mie
berbumbu, kue kering, Kerupuk, dll. Untuk
keperluan sekolah seperti rapat, kegiatan
kesiswaan, kegiatan orang tua siswa , sering
membutuhkan konsumsi namun belum bisa
terpenuhi dari kegiatan kewirausahaan siswa .

Penelitian (Sufiyeni et al.,, 2017)
mengungkapkan bahwa orang tua siswa serta
para guru mengharapkan ada aneka jenis
olahan yang sedang populer saat ini yang
dapat diproduksi dan dijual dari kalangan
sekolah/siswa sendiri, namun hal ini belum
dapat  terpenuhi  karena  keterbatasan
kemampuan siswa dan instruktur. Sehingga
(Fauziah et al.,, 2020) dalam temuanya
menyatakan diperlukan bekal keterampilan
karya seperti pembuatan aneka olahan
pangan, kerajinan maupun ketereampilan
bengkel sederhana melalui pelatihan siswa
kelas wirausaha.

Usaha membuat aneka hidangan dalam
bentuk krispi yang dapat dikomersilkan serta
berpotensi memberikan #ncome tambahan
yang lumayan tinggi. Sehingga melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
diharapkan dampak positif tersebut dapat
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diwujudkan melalui pelatihan, usaha
pembuatan olahan krispi ini akan dilatihkan.
Hal ini dimaksudkan agar siswa belajar untuk
dapat membuat / mengolah dan menjualnya
aneka hidangan krispi yang sedang populer
pada saat ini, dan menjualnya secara terus
menerus. Bahan utama aneka olahan krispi
yang akan dilatihkan adalah membuat
formula bumbu untuk marinasi, bumbu
tepung krispi, jamur krispi, ayam dan ikan
lele krispi, yang siap bersaing dengan yang
sudah ada, dalam hal ini dari segi rasa,
tampilan produk dan kemasan. Produksi
aneka olahan krispi dapat diberdayakan
secara rumahan maupun skala besar dengan
sistem  pengelolaan yang  profesional.
Teknologi pengolahan aneka olahan krispi
dapat juga dikembangkan dalam skala rumah
tangga dengan teknologi sederhana.

Siswa SMA kelas wirausaha dan
instruktur/guru  SMA Muhammadiyah 9
merupakan sasaran Pengabdian dari Tim
Unesa dalam membuat aneka olahan krispi
sebagai bekal keterampilan berwirausaha
dimaksudkan untuk dapat membuat : bumbu
marinasi, bumbu tepung dan menyiapkan
tepung krispi, ayam goreng krispi, ikan krispi
dan jamur krispi.

Tujuan dari kegiatan ini ialah untuk
meingkatkan keterampilan siswa dalam
membuat aneka olahan krispi, mulai dari
bumbu, tepung krispi sampai produk
olahannya akan dikemas sedemikian rupa
dengan kemasan aman dan menarik, serta

wadah yang memudahkan untuk
membawanya. Pengemasan juga bertujuan
untuk  memudahkan  bembawa dan
meningkatkan kualitas produksi.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat telah dilakukan pada hari Sabtu,
21 Agustus 2021 dengan tema ‘“Pelatihan
Pembuatan Aneka Olahan Krispi (Ayam,
Ikan, Udang dan Jamur) Sebagai Bekal
Kewirausahaan Pada Siswa Kelas Wirausaha
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya”.

Kegiatan pelatthan dimulai dengan
analisis situasi. Kegiatan ini dilakukan selama
satu minggu dengan mengamati berbagai
aspek yang dialami oleh siswa-siswi SMA
Muhammadiyah 9  Surabaya  selama
pelaksanaan  pembelajaran  pada  kelas
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kewirausahaan. Penggalian data meliputi
informasi terkait produksi  yang sudah
dibuat/ dihasilkan, sehingga diketahui jenis
produk olahan yang dihasilkan dan
dipasarkan. Selain itu, observasi juga
dilakukan kepada para pendidik khususnya
kelas kewirausahaan. Hal ini dilkukan untuk
menganalisis serta mencari solusi berdasarkan
kendala-kendala yang ditemukan di lapangan.

Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari
beberapa tahap, dimana setiap tahapnya
direncanakan sebagaimana yang terdapat
pada gambar bagan berikut :

ANALISIS SITUASI

PENYUSUNAN PROGRAM

SOSIALISASI
Peningkatan
\l/ Keterampilan
PELATIHAN T
Praktek pembuatan aneka in.ek? olahan
olahan krispi — mr;gtl)'uat
(Ayam, Ikan, Udang, Jamur) bumbu
marinasi  dan

| tepung  Kkrispi

v \’

PENDAMPINGAN MONEV
I [

¥

Aneka Olahan Krispi
(Ayam,Ikan, Udang Jamur)

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian

Tahapan berikutnya ialah penyusunan
program berdasarkan kendala yang ada di

lapangan untuk menghasilkan dan
meningkatkan produk yang terdiri dari aneka
olahan krispi.

Langkah berikutnya ialah melakukan
koordinasi. Kegiatan ini dilakukan sebelum
kegiatan pelatithan dengan melibatkan siswa,

para instruktur/guru, ketua dan staf
kepengurusan SMA Muhammadiyah 9
Surabaya.
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Langkah selanjutnya ialah melakukan
pelatihan yang terdiri pembuatan aneka
olahan krispi direncanakan dalam dua tahap,
atau dua kali pertemuan, yang rencananya
akan dilakukan bulan Juli akhir atau awal
Agustus 2021.

Tahapan akhir pada kegiatan ini ialah
melakukan monitoring dan evaluasi. Kegiatan
ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kelompok siswa kelas wirausaha dapat
mempraktekan resep yang telah diberikan
dalam pelatihan dengan membuat sendiri
produk aneka olahan krispi : Ayam krispi,
ikan krispi , jamur  atau sayuran Kkrispi.
Pemantauan di lapangan dilakukan secara
bersama oleh tim dari LPPM Unesa. Pola
pemantauan di lapangan selama program
dilakukan secara terjadwal sesuai rencana
kerja tim yang telah ditentukan agar apabila
terjadi kendala segera bisa diatasi dan dicari
pemecahannya. Hasil monitoring dan
evaluasi disusun dalam laporan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil yang Dicapai Berdasarkan Luaran
Program
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini diawali dengan pelaksanaan

pra-kegiatan serta dilanjutkan dengan

kegiatan inti. Langkah kegiatan yang telah

dilakukan ialah:

1. Melakukan komunikasi awal dengan pihak
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.

Komunikasi awal telah dilakukan
oleh tim dengan dengan Kepala sekolah
SMA Muhammadiyah 9. Berdasarkan
komunikasi tersebut, kepala sekolah
sangat mendukung kegiatan pengabdian
yang dilakukan oleh Tim dari Universitas
Negeri Surabaya dalam rangka
meningkatkan keterampilan berwirausaha
di lingkungan SMA Muhammadiyah 9
sehingga setelah kegiatan tersebut
dilaksanakan diharapkan mampu
menumbuhkan keterampilan baru dalam
membuka wusaha bagi siswi sekolah
tersebut.

Dengan adanya koordinasi tersebut,
memudahkan bagi tim pengabdian
masnyarakat untuk melaksanakan
kegiatan yang berkelanjutan di SMA
Muhammadiyah 9.
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2. Penentuan Pelaksanaan Kegiatan PKM
Pelaksanaan Kegiatan PKM atas
dasar musyawarahn antara tim pengabdian
dengan pihak SMA Muhammadiyah 9.
Hasilnya, kegiatan PKM dilakukan pada
hari Sabtu, tanggal 21 Agustus 2021.
3. Peserta pelatihan PKM
Setelah  melakukan  komunikasi
dengan pihak SMA Muhammadiyah 9
maka sasaran pelatihan adalah siswa-siswa
sekolah  kelas kewirausahaan = SMA
Muhammadiyah 9, yaitu sebanyak 20
orang  peserta  pelatihan.  Sebelum
dilakukan  kegiatan  tersebut, telah
dilakukan screening suhu serta mencuci
tangan sesuai dengan ketentuan sekolah.

4. Penetapan produk pada pelatihan

Sesuai dengan rancangan program
yang telah ditentukan, produk pada
pelatihan PKM vyaitu aneka olahan krispi
(jamur, ayam dan ikan), tata cara
pengolahan  yang baik, serta teknik
pembuatan tepung Krispi.

Pada kegiatan inti program pengabdian
masyarakat di SMA Muhammadiyah 9
Surabaya yang telah dilaksanakan yaitu:

1. Tema Kegiatan PKM adalah ”Pelatihan
Olahan Aneka Krispi [Ayam,lkan,
Udang, Jamur] Sebagai Bekal
Kewirausahaan Pada Siswa Kelas
Wirausaha”. Kerjasama Antara Lppm
Unesa Dengan Sma Muhammadiyah 9
Jalan Mas Trip No. 174 Surabaya”.

2. Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari
Sabtu, tanggal 21 Agustus 2021, di di
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.
Kegiatan diawali dengan penerimaan tim
pengabdi oleh pihak sekolah yang
disambut secara hangat di salah satu aula
oleh pihak sekolah. Dalam hal ini
sambutan dilakukan oleh Kepala Sekolah
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.

3. Kegiatan pengabdian dihadiri oleh 22
peserta, terdiri dari siswa siswi kelas
kewirausahaan serta dua guru
pendamping di SMA Muhammadiyah 9
Surabaya. Peserta pelatihan sangat puas
setelah mengikuti program pengabdian
dari tim Dosen D4 Tata Boga, Program

Vokasi Unesa berupa penumbuhan
keterampilan  berwirausaha membuat
olahan aneka krispi sebagai upaya
pemberdayaan dalam mendukung

terciptanya wirausahawan baru untuk
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siswa sekolah.

4. Materi pelatihan berupa: Dasar Tepung
Krispi, Ikan Krispi, Ayam krispi dan
jamur krispi. Kegiatan pelatihan dapat
berjalan lancar tanpa ada kendala yang
berarti meskipun dengan Kketerbatasan
kondisi dan waktu.

5. Tahap pertama dilakukan pemaparan
topik teori terkait tepung krispi oleh salah
satu anggota. Hal ini dilakukan untuk
memberikan wawasan serta bekal terkait
perencanaan pengolahan serta penentual
harga jual produk. Pada sesi berikutnya
dilakukan pelatthan secara mandiri.
Perwakilan peserta membuat dasar tepung
krispi, ikan krispi, ayam krispi dan jamur
krispi. Pada saat tanya jawab ada
beberapa pertanyaan yang diajukan
peserta, antara lain: persyaratan apa yang
harus dipenuhi agar hasil jadi tidak layu,
Apakah Dbisa tepung krispi tersebut
disimpan dalam jang waktu yang lama.

6. Dalam kegiatan pelatihan hasil produk
dibagikan secara merata pada seluruh
peserta dengan menukar hasil masing-
masing produk serta terjadi diskusi dalam
proses pembuatannya. Hasil pembuatan
kue tradisional dikemas dengan rapi serta
diberikan kepada pengurus sekolah
sebagai laporan bahwasanya
peserta/siswa berhasil membuat aneka
olahan krispi yang dikemas untuk dapat
di jual di lingkungan SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya dan sebagai
pintu untuk membuka peluang usaha baru
di lingkungan tersebut.

B. Tanggapan Peserta Terhadap Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat
Berdasarkan analisis angket yang telah
diberikan  kepada  peserta  pelatihan
pengabdian kepada masyarakat, terdapat
beberapa aspek yang secara keseluruhan
menunjukkan hasil positif dari kegiatan ini.
Berikut ini pemaparan hasil yang lebih rinci.
1. Ketertarikan Responden Terhadap
Pelatihan
Berdasarkan analis data angket yang
diberikan, ketertarikan responden terhadap
pelatthan  menunjukkan bahwa 53 %
peserta menyatakan sangat tertarik
terhadap pelatihan yang telah
dilaksanakan. Sementara itu, sebanyak
16% peserta menyatakan tertarik dan
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cukup tertarik terhadap pelatihan yang
diadakan.

b

-

* Sangat tertarik * Tertarik Cukup tertarik
* Kurang tertarik * Tidak tertarik

Gambar 2. Ketertarikan responden dengan
pelatihan yang diadakan

Hal ini menunjukkan bahwa ada
kemungkinan besar munculnya
penguasaha baru yang berasal dari SMA
Muhammadiyah 9  Surabaya kelak.
Sedangkan sisanya menyatakan kurang
tertarik  (10%) dan 5% diantaranya
menyatakan tidak tertarik.

Ketertarikan siswa SMA terhadap hal
baru cukup tinggi dikarenakan pada umur
ini merupakan tahapan tinggi dalam
perkembangan mereka (Nulhagim et al.,
2020). Sehingga momentum ini cukup
baik untuk memberikan wawasan maupun
keterampilan baru melalui kegiatan-
kegiatan berbasis motorik. Maka dari itu,
pelatihan ini cukup bermanfaat bagi
mereka sebagai sarana belajar maupun
mengembangkan minat dan  bakat.
Sementara itu (Setiawan et al., 2019)
mengemukakan bahwa meskipun siswa-
siswi SMA (15-17 tahun) pada kondisi
optimal untuk perkembanganya, disisi lain
hal tersebut juga dapat memicu
pengembangan diri yang berbeda, sehingga
wajar jika ditemukan responden atau siswa
yang kurang tertarik maupun tidak tertarik
pada pelatihan ini. Menurut (Nani
Ratnaningsih, Tutiek Rahayu, 2021)
pengalaman serta kondisi siswa pada masa
lampau turut mempengaruhi kegiatan-
kegiatan yang memicu sikap traumatis,
seperti terkena api maupun terkena panas.
Sesuai dengan penggalian informasi yang
dilakukan tim pengabdian ditemukan fakta
bahwa  sebenarnya mereka tertarik
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terhadap proses pembuatan tepung krispi,
akan tetapi tidak Dbersedia ketika
mengolahnya karena trauma dengan api
serta beberapa dengan minyak panas.
. Minat responden untuk membuka usaha

sesuai materi yang diberikan

Peserta  merespon sebesar (75%)
menyatakan bahwa sangat berminat untuk
menjual produk ulahan krispi ini dikarekan
masih banyak peluang terbuka dan masih
minim pesaing. Sedangkan 15% responden
menyakan berminat untuk membuaka
usaha baru, sedangkan 10% diantaranya
menyatakan cukup berminat untuk
membuka usaha baru setelah mengikuti
kegiatan pelatithan ini. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Kelana, 2021) yang
menyatakan bahwa semakin besar peluang
pasar serta minimnya pesaing membuat
siswa semakin tertarik untuk menjual
produk  yang telah  dipelajarinya.
Sependapat dengan penelitian (Sugiono &
Zakhra, 2021) menyatakan bahwa remaja
saat ini mulai berpikir kritis khususnya
berkaitan dengan kegiatan yang berpotensi
dapat memberikan pemasukan tambahan.

Sehingga temuan pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini cukup
realistis terhadap kondisi yang terjadi pada
responden, dalam hal ini ialah siswa siswi
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya yang
telah mengikuti kegiatan pelatihan.

0% 0%

10%

pelatihan olahan krispi ini cukup tinggi.
Hal ini dibuktikan sebanyak lebih dari
setengah peserta pelatihan (65%) berminat
untuk membuka usaha baru setelah
mengikuti pelatihan pengolahan membuat
tepung umbu  krispi serta  produk
olahannya (ikan, ayam, udang dan jamur).
Sementara itu sebanyak 25% responden
ingin mendalami terlebih dahulu sebelum
menjualnya. Hal ini dilakukan wuntuk
memastikan bahwa produk olahan krispi
yang nantinya akan dijual benar-benar
berkualitas. Keadaan ini wajar mengingat
peserta masih dalam proses belajar.
Menurut (Susanto et al., 2021) aspek
penting  ketika  siswa  memperoleh
pengetahuan baru ialah kemauan untuk
belajar, sehingga proses tersebut menjadi
pengalaman yang baik ketika nanti benar-
benar menjual produk yang telah
dipelajari. Sependapat dengan pernyataan
tersebut, (Aryanti et al., 2021) menyatakan
bahwa tinggi rendahnya minat seseorang
setelah memperoleh ilmu baru bergantung
pada beberapa aspek antara lain sarana
pendukung (perlatan), modal usaha serta
dukungan orang sekitar, dalam hal ini
ialah orang tua di rumah serta guru di
sekolah. Sehingga, berdasarkan analisis
pada kegiatan pengabdian ini dapat
disimpulkan bahwa mayoritas peserta
sangat berminat untuk membuka usaha
tepung bumbu krispi meskipun dengan
tahapan serta proses yang berbeda satu
dengan yang lainnya.

0% 0%

10%

" Sangat beminat ® beminat Cukup beminat

® Kurang beminat ® Tidak beminat

" Sangat beminat ® beminat Cukup beminat

Gambar 2. Minat responden untuk

membuka usaha * Kurang beminat ® Tidak beminat

Gambar 4. Tindak lanjut responden setelah
mengikuti kegiatan pelatihan

3. Tidak lanjut peserta pelatihan PKIM
Tanggapan peserta terhadap minat
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4. Tanggapan responden terhada
keseluruhan kegiatan pelatihan

Respon peserta terhadap keseluruha
kegiatan pelatihan olahan krispi (Ikar
Ayam, Udang dan Jamur) sangat bail
Mulai dari penjelasan pemateri pada sac
pelatihan berlangsung dan bimbinga
pemateri pada saat mengerjakan praktel
Tanggapan ini menjadi indikasi bahw
pemateri melaksanakan tugas berdasarka
rencana yang telah disusun sebelumny:

sehingga peserta dengan muda
memahami seluruh materi yang tela
disampaikan. Peryataan ini  jug

diungkapkan oleh (Aziz et al., 2020) yan
menyatakan bahwa keberhasilan suatu
kegiatan sangat bergantung pada kesiapan
pemari dalam memaparkan keterampilan
yang akan diajarkan.

Sedangkan tahapan kegiatan hingga
peserta menyerap Keterampilan yang
dipaparkan juga mendapatkan respon yang
positif. Sebanyak 75% responden
menyatakan bahwa keseluruhan kegiatan
ini sangat baik dan bermanfaat baik untuk
kepentingan di sekolah atau belajar dan
untuk bekal membuka usaha baru.Hasil
keterampilan yang telah dipelajari dapat
berdampak positif serta memberikan ‘rasa
ingin tahu’ yang lebih ketika materi yang
telah dipelajari memberikan kesan baik
kepada orang tersebut. Sehingga kegiatan
Ini secara umum mampu memberikan
pengalaman baru bagi siswa dalam belajar
mengambangkan usaha khususnya
membuat tepung bumbu krispi serta
produk olahannya. Bahwasanya siswa
SMA memiliki potensi untuk
mengembangkan ilmu serta menemukan
jati diri lebih mudah dibandingkan dengan
siswa yang memiliki umur lebih tinggi
(Effendy et al., 2020). Selain itu,
responden juga tertarik dengan materi-
materi pelatihan selanjutnya yang pastinya
akan  lebih  menambah  wawasan
pengetahuan di bidang pengolahan
makanan serta pengembangan pangan
komersial yang dapat dipasarkan nantinya.

69

|~

* Membuka usaha

* Berlatih lebih dalam lagi

Mengembangkan usaha

Gambar 4. Tanggapan responden terhadap
keseluruhan kegiatan pelatihan

Secara keseluruhan kegiatan Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
"Pelatihan  Olahan  Aneka  Krispi
[Ayam,Ikan,Jamur] Sebagai Bekal
Kewirausahaan Pada Siswa  Kelas
Wirausaha”. Kerjasama Antara Lppm
Unesa Dengan Sma Muhammadiyah 9
Jalan Mas Trip No. 174 Surabaya” dapat
dikatakan meningkat dan berhasil, yang
dapat diukur dari kelima komponen di
atas.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat “Pelatihan Olahan Aneka Krispi
[Ayam,lkan,Udang dan Jamur] Sebagai Bekal
Kewirausahaan Pada Siswa Kelas
Wirausaha”. Kerjasama Antara Lppm Unesa
Dengan Sma Muhammadiyah 9 Jalan Mas
Trip No. 174 Surabaya” dapat meningkatkan
pengetahuan tentang aneka olahan Kkrispi
komersial yang dapat dibuat dan dikresasikan
sendiri. Selain itu, dapat meningkatkan
pengetahuan tata cara membuat tepung
bumbu komersial yang baik, serta
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meningkatkan diri
pelatihan.

Memberikan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan bagi peserta pelatihan
melalui proses pelatihan olahan krispi dan
tepung bumbu yang telah dilakukan dengan
metode ceramah, demonstrasi dan praktek
dapat berjalan dengan lancar.

Pemberdayaan siswa siswi SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya dapat terwujud
dengan baik dengan adanya pemberian
pelatthan membuat olahan aneka krispi
[Ayam,lkan,Udang dan Jamur] sebagai bekal
kewirausahaan pada siswa kelas wirausaha
secara mandiri dan berkelanjutan.

Kegiatan ini  diharapkan  dapat
berkelanjutan pada tahun berikutnya guna
menunjang keterampilan berwirausaha bagi
siswa siswi SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
dengan bentuk pengemasan yang beragam
baik dari segi bentuk, bahan maupun
ukurannya. Sehingga terwujud produk asli
yang dikembangkan oleh siswa kelas
wirausaha SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.

kepercayaan peserta
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